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Abstrak

Usaha kuliner dengan skala usaha Mikro kecil dan Menengah dengan mudah di jumpai di
Kota Pekanbaru.Salah satu strategi bisnis memasarkan kuliner adalah dengan
menggunakan media sosial instagram. Seiring berjalannya waktu, instagram kini juga di
gunakan sebagai tempat promosi. Berbagai macam bentuk usaha di promosikan lewat
instagram, salah satu usaha yang banyak di promosikan melalui instagram yaitu usaha
kuliner. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi pemanfaatan media sosial instagram
terhadap peningkatan omzet.

Kata kunci: UMKM,Omzet,Media Sosial

Abstract
Culinary businesses with micro, small and medium scale businesses can easily e found in
Pekanaru City. One of the business strategies for marketing culinary is to use the social
media instagram. As time goes by, instagram is no also used as a promotional site. Various
forms of business are promoted via instagram, one of the businesses that is widely promoted
via istagram is the culinary business. This analysis was carried out to identify the use of
instagram social media to increase turnover.

Keywords : UMKM,Turnover, Social Media

PENDAHULUAN

Semakin hari perkembangan teknologi semakin canggih, begitu pula perkembangan
sarana dan ilmu komunikasi. Kemudahan sarana komunikasi menjadi salah satu kunci yang
dibutuhkan setiap instansi. Perkembangan komunikasi juga mempengaruhi perkembangan
ekonomu khususnyadi bidang jual-beli. Media social dapat dijadikan salah satu media untuk
mempromosikan bisnis atau usaha. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang aktif di
jejaringan social, oleh karena itu menjadi suatu keharusan bagi pelaku bisnis untuk memiliki
media social, dari media social tersebut kita dapat mensosialisasikan atau memperkenalkan
bisnis kita kepada masyarakat.

Salah satu media digital yang sering digunakan para pelaku bisnis untuk promosi
adalah Instagram. Instagram digunakan sebagai media promosi karena tampilannya yang
lebih menarik di bandingkan facebook atau twitter. Instagram merupakan aplikasi untuk
memotret, mengedit, dan “mentebar” foto tersebut ke komunitas pengguna Instagram lainnya
(Enterprise, 2012:2). Instagram juga dapat menampilkan foto — foto secara instan, seperti
polaroid di dalam tampilannya, Aditya (2015:3). Sehingga tidak heran kalua Instagram
merupakan salah satu media digital yang sedang booming dan paling popular di dunia
dengan pengguna aktif 300 juta setap beulannya (Uzzman, 2015:67) dalam jurnal Mardi
(2017) dibandingkan dengan twitter maupun facebook.
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Instagram berasal dari kata “instan” atau “insta” yang diibaratkan kamera polaroid
yang dikenal dengan “foto instan” (Fahresi, 2018). Instagram merupakan salah satu aplikasi
yang menyediakan berbagai macam fitur mulai dari mengambil foto atau video, membuat
filter digital dan membagikan hasil tersebut ke berbagai media lainnya. Instagram menjadi
salah satu media social yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia (Fikrie, 2021).

Penggunaan instagram sebagai media promosi searah dengan pernyataan Mcluhan
atas kosep pemikirannya terhadap media. Istilah Mcluhan dan Littlejohn (2009:645) yang
terkenal adalah “the medium is the message. Ungkapan tersebut menjelaskan bahwa media
adalah pesan yang dapat mempengaruhi masyarakat. Instagram dapat diartikan sebagai
media untuk mengambil foto dan mengirimnya dalam waktu cepat (Sari 2017:6). Instagram
mempunyai 5 menu utama (Atmoko,2012:28) yaitu:
1.Home Page

Home page merupakan halaman utama yang berisi foto atau video dari pengguna
lain yang telah diikuti. Cara melihatnya dengan menggeser layer kea rah bawabh.
2.Comments

Foto ataupun video yang sudah di unggah dalam Instagram dapat dikomentari oleh
pengguna lain dalam kolom komentar yang tersedia.
3.Explore

Explore yaitu kumpulam foto atau video popular yang mendapatkan banyak like.
4.Profil

Informasi pengguna dapat diketahui melalui profil.
5.News Feed

News Feed merupakan fitur berisikan notifikasi berbagai kegiatan yang dilakukan
pengguna Instagram.

Penggunaan aplikasi Instagram semakin berkembang pesat karena Instagram selalu
menciptakan fitur — fitur baru yang menarik. Fitur yang disediakan oleh Instagram membuat
para pelaku bisnis menggunakan fitur tersebut untuk mempromosikan institusi, produk
maupu jasa yang mereka tawarkan. Media social juga dapat digunakan untuk
memperkenalkan produk atau jasa yang mereka tawarkan kepada khalayak secara luas.
Salah satu pelaku bisnis yang menggunakan media social sebagai sarana promosinya
adalah Oleh — Oleh Rumah Viera.

METODE

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan tipe deskriptif. Menurut Suharsimin (dalam Noparianda, 2019), sumber data
penelitian kualitatif merupakan tampilan dalam bentuk lisan maupun tulisan, atau benda
yang diamati oleh peneliti sampai akarnya. Menurut Sugiyono dalam Neoh (2020), jenis
penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang berdasarkan pada kondisi obyek
yang apa adanya serata peneliti dianggap elemen kunci.

Sedangkan untuk metode penelitian yang digunakan penulis adalah studi kasus. Stdu
kasus menurut Creswell (dalam Gunawan, 2014) adalah penelitian yang digunakan dalam
suatu objek, yang dikatakan sebagai kasus, yang dilakukan secara seutuhnya, menyeluruh
dan mendalam dengan menggunakan berbagai sumber data. Studi kasus dalam penelitian
ini digunakan untuk menguji teori, menjelaskan penyebab kejadian dan menjawab
permasalahan penelitian yaitu mengetahui bagai mana pemanfaatan media social Instagram
terhadao peningkatan omzet produk oleh — oleh rumah Viera.

Metode pengumpulan data yang digunakan penulid adalah metode observasi,
wawancara, dan studi kepustakaan. Penulis melakukan observasi pada media sosial
Instagram oleh — oleh rumah Viera dan wawancarai pemilik oleh — oleh rumah Viera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan dan pengelolaan isi konsumen,diharapkan
mampu meningkatkan omzet penjualan. Terlebih banyaknya pesaing berlomba untuk
mendesain tampilan instagramnya menjadi lebih menarik konsumen
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Menurut Basu Swasta (2008:14) memberikan penjelasan omzet penjualan adalah
akumulasi dari kegiatan penjualan suatu produk barang dan jasa yang dihitung secara
keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara terus menerus atau dalam suatu proses
akuntansi.

Omzet penjulan merupakan resapan dari bahasa belanda yang memiliki arti jumlah
total penjualan dari sebuah perusahaan dalam periode tertentu, dalam maksud lebih detall
merupakan sejumlah uang hasil penjualan barang pada periode tertentu (Fahmeyzan, D et
al., 2018).

Omzet penjualan di tentukan oleh beberapa hal,diantaranya harga jual dan produk.
Harga jual produk oleh-oleh rumah Viera relatif lebih murah dan produk yang ditawarkan
memiliki kualitas yang baik. Hal tersebut membuat konsumen memilih untuk membeli produk
di oleh-oleh rumah Viera.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Latief (2019) dan Cahyani (2018).

Menurut kotler dan keller (2013:83) kualitas pelayanan adalah segala bentuk aktifitas
yang dilakukan oleh perusahaan guna memenuhi harapan pelanggan. Menurut laksana
(2015:85) pelayanan adalah tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak
lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.

Instagram ( juga disebut IG atau Insta) adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video
yang memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter digital,
dan membagikan ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik instagram sendiri.
Instagram ini memang tergolong aplikasi medsos yang sangat popular. Kepopuleran yang
diraih oleh instagram dikarenakan penggunaannya yang mudah, elegan dan tentu saja
digemari oleh banyak kawula muda di seluruh dunia (Fedianty dan Widayati, 2019).
Instagram juga merupakan media sosial yang paling banyak digunakan, sehingga memiliki
jangkauan yang luas dari mulai orang tua hingga anak muda. Sehingga bagi beberapa
UMKM merasakan adanya peningkatan penjualan dan ada juga peningkatan tersebut
berasal dari konsumen yang berada diluar daerahnya.

Media sosial merupakan grup aplikasi bebasis internet yang menggunakan teknologi
Web 2.0 dimana penggunaannya dapat membuat atau bertukar informasi pada aplikasi
tersebut( Kaplan & Haenlein, 2010). Kini, media social dijadikan sebagai media pemasaran.
Hal ini dikarenakan media social digunakan konsumen untuk mengetahui suatu produk.
Interaksi yang terjadi diantara konsumen dan produsen dalam media social mampu
menekan biaya dan meningkatkan kesadaran merk (Purnomo, Satrio Mulyo, 2013).

Media social saat ini telah menjadi media yang efektif dalam pemasaran dan
penjualan. Bagi pihak penjual , promosi dan transaksi elektronik melalui media social akan
membantu untuk memperluas daerah pemasaran produk yang akan dijualnya, sedangkan
bagi pembeli, akan mempermudah mendapatkan dan membandingkan informasi tentang
produk yang akan dibelinya (Setiawati, 2014)

Dengan media sosial instagram, pelaku UMKM dapat memanfaatkan jasa influencer
local dan jasa endorser dalam membantu mempromosikan. Tentu hal tersebut sangat
membantu peaku UMKM tersebu dapat dengan mudah dikenal oleh masyarakat luas yang
menjadi follower dari influencer atau endorser tersebut. Ditambah lagi banyak influencer dan
endorser yang gratis, sehingga sangat membantu pelaku UMKM. Hal tersebut dapat
menimbulkan minat beli dari konsumen yang melihat iklan yang dipromosikan oleh influencer
atau endorser (Yadav et al.,2015).

Penggunaan media sosial sebagai pintu awal digital marketing dalam memasarkan
produk harus memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam pemasaran agar maksimal dalam
menjaring konsumen dan melakukan transaksi.Langkah untuk menenangkan persaingan
adalah dengan menerapkan strategi pemasaran yang tepat sasaran baik dari segi kualitas,
harga, maupun daya saing atas produk yang dihasilkannya. (Maskarto, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelittian yang dilakukan Utami & Wahyu (2022),
Hamdi et al (2021) dan anbiya & Sofyan (2021). Media social instagram memiliki
kemampuan dalam meningkatkan informasi pemasaran produk. Pengunaan instagram
sebagai media informasi diperlukan adanya strategi agar produk terlihat menonjol dan
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memiliki daya tarik yang tinggi sehingga calon target konsumen akan tertarik untuk membeli
produk tersebut. Perlunya menggunakan instagram bisnis sebagai media promosi akan
mempermudah konsumen dalam mengetehui keberadaan dari produk tersebut.

Promosi dengan menggunakan instagram dapat melalui beberapa fitur antara lain
reels, instagram story, seta erintegrasi langsung dengan pelanggan melalui kolom komentar.
Bisa juga dengan menggunakan direct message (DM) ataupun me-repos story di instagram.
Promosi yang dilakukan berfokus pada meningkatkan etensi dari calon konsumen sehingga
kemungkinan produk semakin besar. Minat beli sseorang merupakan suatu costumer
behavior yang terdiri dari berbagai orientasi seperti prefensi, referensi, eksplorassi, dab
transaksi yang pada akhirnya akan menjadi keputusan apakah akan menggunakan produk
tersebut atau tidak (Fibriani et a,2022).

Kondisi dunia bisnis saat ini dituntut untuk memenuhi apa yang menjadi kebutuhan
dan permintaan masyarakat yang begitu dinamis. Segala tuntutan ini membuat pelaku usaha
harus mampu membaca peluang ditengah persaingan usaha yang begitu pesat untuk dapat
bertahan.Perkembangan bisnis kuliner di Indonesia sudah semakin berkembang (Ariyanto,
2016).

Berdasarkan penelitian Alfonz, Bachtiar, dan Danang (Alfonz, Bachtiar, & Danang,
2022) diketahui bahwa dengan menerapkan transaksi secara online pelaku usaha dapat
memperoleh manfaat positif untuk kemajuan bisnis mereka dan kepuasaan pelanggan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Instagram dapat dijadikan salah satu media promosi yang dapat
meningkatkan omzet penjualan, penggunaan Instagram dinilai dapat menekan biaya promosi
dan mempengaruhi penjualan.
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